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KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan 

rahmat, kasih, dan karunia-Nya sehingga Tugas Akhir dengan judul “Perancangan 

Buku Ensiklopedia Upacara Adat Reba Masyarakat Suku Ngada, Flores, Nusa 

Tenggara Timur” dapat diselesaikan dengan baik. Perancangan ini bertujuan untuk 

menghadirkan media edukatif dan visual yang dapat mengenalkan, 

mendokumentasikan, sekaligus melestarikan kekayaan budaya lokal dari kampung 

halaman saya di Flores. Upacara adat Reba sebagai warisan budaya yang sarat nilai 

filosofis dan spiritual seringkali hanya dikenal secara turun-temurun secara lisan. Oleh 

karena itu, kehadiran buku ensiklopedia ini diharapkan mampu menjadi jembatan 

pengenalan budaya bagi generasi muda yang hidup di tengah arus globalisasi dan 

digitalisasi. Buku ini dirancang dengan pendekatan visual yang menarik agar dapat 

diterima dengan mudah oleh berbagai kalangan, khususnya pelajar dan masyarakat 

umum yang ingin mengenal budaya Ngada lebih dalam.  

Saya menyadari bahwa dalam proses penyusunan dan perancangan ini tentu 

masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, saya sangat terbuka terhadap 

segala kritik dan saran yang membangun guna pengembangan karya ini ke depannya. 

Semoga karya ini dapat menjadi kontribusi kecil namun berarti dalam pelestarian 

budaya Nusantara dan menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, 

serta siapa pun yang peduli terhadap keberagaman budaya Indonesia. 
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ABSTRAK 

Reba merupakan salah satu upacara adat penting dari masyarakat Suku Ngada di Flores, 

Nusa Tenggara Timur yang mengandung nilai spiritual, sosial, dan filosofis tinggi. 

Sayangnya, dokumentasi visual dan referensi tertulis yang mudah diakses mengenai Reba 

masih sangat terbatas, khususnya bagi generasi muda. Perancangan buku ensiklopedia ini 

bertujuan untuk memperkenalkan dan melestarikan tradisi Reba melalui media edukasi 

visual yang menarik dan informatif. Proses perancangan dilakukan dengan mengumpulkan 

data melalui studi literatur, dokumentasi sekunder, dan observasi visual daring. Buku ini 

dirancang dengan pendekatan desain komunikasi visual agar mudah dipahami dan 

dinikmati oleh berbagai kalangan, serta dapat menjadi salah satu sarana pelestarian budaya 

lokal yang dapat diakses lintas generasi. 

Kata kunci: Reba, Suku Ngada, buku ensiklopedia, pelestarian budaya, desain 

komunikasi visual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

 

 

 

ix 

 

ABSTRACT 

Reba is one of the most important traditional ceremonies of the Ngada people in Flores, 

East Nusa Tenggara, holding deep spiritual, social, and philosophical values. 

Unfortunately, accessible visual documentation and written references on Reba remain 

limited, especially for younger generations. This encyclopedia book is designed to 

introduce and preserve the Reba tradition through an engaging and informative visual 

educational medium. The design process was carried out through literature studies, 

secondary documentation, and online visual observation. This book applies a visual 

communication design approach to ensure accessibility and appeal across audiences and 

aims to be a cultural preservation tool that bridges traditional knowledge across 

generations. 

Keywords: Reba, Ngada Tribe, encyclopedia book, cultural preservation, visual 

communication design. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Sudah menjadi kenyataan bahwa banyak warisan budaya di Indonesia, 

khususnya yang berasal dari daerah seperti Nusa Tenggara Timur, belum 

mendapat dokumentasi visual yang layak, termasuk upacara adat Reba dari 

masyarakat suku Ngada di Flores. Minimnya media visual edukatif yang 

membahas Reba secara menyeluruh menyebabkan generasi muda, bahkan 

masyarakat lokal sendiri, kurang mengenal makna dan nilai luhur yang 

terkandung dalam upacara tersebut. Kurangnya referensi visual dan informasi 

edukatif mengenai Reba mendorong dilakukannya perancangan buku 

ensiklopedia visual ini. Buku ini ditujukan terutama bagi remaja dan generasi 

muda, agar mereka dapat lebih mudah memahami serta menghargai nilai-nilai 

budaya lokal melalui pendekatan visual yang menarik dan informatif. Media buku 

ensiklopedia dipilih karena mampu memuat informasi lengkap dengan 

penyampaian yang terstruktur, disertai ilustrasi yang memperkaya pemahaman 

pembaca. 

Perancangan diawali dengan proses pengumpulan dan analisis data dari 

berbagai sumber, baik primer maupun sekunder. Salah satu tantangan yang 

dihadapi dalam proses ini adalah keterbatasan literatur tertulis yang membahas 

Reba secara detail, sehingga perancang harus banyak mengandalkan wawancara 

dengan tokoh adat dan dokumentasi langsung di lapangan. Selain itu, pengelolaan 

waktu dalam menyusun materi dan proses ilustrasi juga menjadi hambatan 

tersendiri karena kompleksitas isi dan keakuratan budaya yang harus dijaga. 

Produk akhir berupa buku ensiklopedia visual ini dirancang dengan gaya 

ilustrasi semi realis yang dipadukan dengan narasi dan deskripsi yang mudah 

dicerna oleh pembaca muda. Buku ini dicetak dalam format hard cover agar lebih 

tahan lama dan memberikan kesan eksklusif sebagai media pembelajaran budaya. 

Beberapa elemen visual tambahan seperti simbol-simbol tradisional Reba juga 

disisipkan agar pembaca dapat merasakan kedekatan dengan budaya yang 

disampaikan. Kebaruan dari buku ini terletak pada cara penyampaian informasi 
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budaya yang dikemas secara visual dan edukatif. Belum banyak ditemui media 

pembelajaran yang menyajikan Reba secara komprehensif dan menarik untuk 

anak muda. Harapannya, perancangan ini dapat menjadi jembatan pengenalan 

budaya antara generasi tua dan muda, serta membuka ruang bagi pelestarian 

budaya Reba di era modern. 

B. Saran 

 

Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan oleh perancang setelah melalui 

berbagai tantangan dalam proses pembuatan buku ensiklopedia ini: 

1. Diharapkan ke depannya dokumentasi budaya seperti upacara Reba dapat 

dilakukan lebih sistematis dengan melibatkan berbagai pihak, seperti lembaga 

kebudayaan, sekolah, dan komunitas lokal. Informasi mengenai aspek-aspek 

Reba seperti jenis alat musik, makna ritus, hingga perkembangan bentuk 

pelaksanaannya dari masa ke masa masih sangat luas untuk dikaji. 

2. Edukasi tentang Reba hendaknya ditujukan untuk audiens yang lebih beragam, 

tidak hanya untuk pelajar atau akademisi, tetapi juga untuk wisatawan dan 

masyarakat umum yang tertarik dengan budaya Indonesia Timur. Hal ini 

penting agar budaya lokal tidak hanya dikonsumsi sebagai tontonan, tetapi juga 

dihargai sebagai warisan tak benda yang memiliki nilai filosofis dan sosial. 

3. Proyek dokumentasi visual seperti ini sebaiknya dilanjutkan dengan uji 

keterbacaan dan respons audiens agar media yang dibuat benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya belajar masyarakat muda. Tahap ini penting agar 

perancangan tidak hanya indah secara visual tetapi juga efektif secara 

fungsional sebagai alat edukasi. 

4. Kolaborasi dengan tokoh adat, seniman lokal, serta pakar budaya sangat 

direkomendasikan agar materi yang disampaikan lebih kaya, akurat, dan 

menggambarkan semangat masyarakat Ngada itu sendiri. 

Melalui perancangan buku ensiklopedia visual ini, diharapkan upacara Reba dapat 

dikenali, dipahami, dan diapresiasi oleh lebih banyak orang, tidak hanya sebagai 

serangkaian ritual adat, tetapi juga sebagai refleksi dari nilai gotong-royong, 

penghormatan terhadap leluhur, dan identitas budaya masyarakat Ngada yang patut 

dilestarikan. 
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